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ABSTRAK 

 

Turbin Pelton salah satu jenis turbin air yang prinsip kerjanya memanfaatkan energi 

potensial air yang diubah menjadi energi kinetik untuk mendorong bagian dari bucket 

sehingga memutar turbin Pelton kemudian menghasilkan energi listrik. Prinsip 

kerjanya memanfaatkan daya fluida yang disalurkan melalui nosel untuk 

menghasilkan daya poros. Pembangkit Listrik Mikrohidro yang biasanya 

menggunakan turbin Pelton, perlu dikembangkan sampai ke pelosok-pelosok desa 

untuk pemenuhan kebutuhan listrik di Indonesia. Bucket turbin Pelton yang biasanya 

terbuat dari material logam, pada penelitian ini bucket menggunakan material 

komposit resin epoksi dengan ijuk. Untuk itu turbin Pelton bisa lebih mudah dibuat 

dibanding dari bahan logam, tidak perlu mesin khusus, tahan korosi, ringan, serta 

mudah perawatannya, yaitu dari bahan komposit. Hasil penelitian ini menunjukkan, 

komposit epoksi dengan penguat ijuk dengan fraksi volume ijuk 12% lebih memiliki 

nilai kekasaran yang besar dibanding 0%, 3%, 6%, 9%. Nilai kekasaran maksimal pada 

kandungan penguat ijuk 12% yaitu 0.772 μm . Kemudian hasil nilai kekasaran di 

terapkan pada wizard bucket turbin Pelton dengan ukuran skala laboratorium yang 

telah divariasikan menjadi 5 ukuran yang berbeda pada tiap fraksi. Semua variasi nilai 

kekasaran memiliki hasil simulasi yang sama dikarenakan jarak pada luas penampang 

terlalu kecil, sehingga hasil akhir torsinya juga sama yaitu 0.00357543 Nm. Kemudian 

hasil simulasi pada software solidworks dijadikan sebagai acuan untuk saran penelitian 

selanjutnya, yaitu simulasi aliran pada pipa dengan menggunakan material komposit 

resin yang diperkuat serat ijuk. 

 

Kata Kunci: Daya poros, Bucket, Roughness average, Turbin Pelton, Solidworks 
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ABSTRACT 

The Pelton turbine is a type of water turbine whose working principle utilizes the 

potential energy of water which is converted into kinetic energy to push part of the 

bucket so that it rotates the Pelton turbine and then produces electrical energy. Its 

working principle utilizes fluid power that is channeled through the nozzle to produce 

shaft power. Micro-hydro power plants, which usually use Pelton turbines, need to be 

developed to remote villages to meet electricity needs in Indonesia. Pelton turbine 

buckets which are usually made of metal material, in this study the bucket used an 

epoxy resin composite material with palm fiber. For this reason, Pelton turbines can 

be made easier than metal materials, do not need special machines, are corrosion 

resistant, lightweight, and easy to maintain, namely from composite materials. The 

results of this study showed that the epoxy composite with fiber reinforcement with a 

volume fraction of 12% had a greater roughness value than 0%, 3%, 6%, 9%. The 

maximum roughness value at the fiber reinforcement content of 12% is 0.772 m. Then 

the results of the roughness value are applied to the Pelton turbine wizard bucket with 

laboratory scale sizes that have been varied into 5 different sizes for each fraction. All 

variations of roughness values have the same simulation results because the distance 

in the cross-sectional area is too small, so the final torque is also the same, namely 

0.00357543 Nm. Then the simulation results on Solidworks software are used as a 

reference for further research suggestions, namely simulation of flow in pipes using 

resin composite materials reinforced with fibers. 
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